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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap

pengembangan usahatani nilam didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Usahatani nilam di Nagari Kajai Kecamatan Talamau Kabupaten Pasaman

Barat dalam teknis budidaya yang dilakukan sebagian besar belum mengikuti

panduan budidaya nilam yang baik. Teknis budidaya telah sesuai dengan

panduan budidaya nilam yang baik yaitu: telah dilakukan pembersihan lahan,

penyulaman penyiangan, cara panen, waktu pemanenan dan kegiatan pasca

panen tanaman nilam yang sesuai. Namun, dalam beberapa kegiatan dalam

teknis budidaya nilam masih ada yang belum sesuai dengan panduan budidaya

nilam yang baik seperti:belum menggunakan bibit unggul, umur tanaman

nilam untuk stek yang belum sesuai, tidak melakukan penyemaian bibit,

pengolahan tanah yang seadanya, pengaturan jarak tanam yang belum

dilakukan,tidak dilakukannya pengendalian terhadap penyakit tanaman nilam,

tidak dilakukan pemupukan, umur panen yang belum sesuai, dan penyulingan

minyak nilam yang dilakukan masih menggunakan alat penyulingan

tradisional.

2. Strategi pengembangan usahatani nilam di Nagari Kajai Kecamatan Talamau

Kabupaten Pasaman Barat setelah dilakukan analisis matriks IFE, EFE,

Matriks SWOT dan diskusi partisipatif didapatkan strategi yang diprioritaskan

untuk dijalankan, yaitu: (1)memperkuat kelembagaan petani melalui

kelompok tani dan Asosiasi Masyarakat Peduli Nilam,(2)meningkatkan

kerjasama antar semua pihak (petani, dinas-dinas terkait, perbankan dan lain-

lain) dalam upaya pengembangan nilam,(3)memberikan pelatihan terpadu dan

penyuluhan tentang mutu, (4)mengoptimalkan peran penyuluhan dalam upaya

meningkatkan SDM petani dan peningkatan hasil tanaman nilam, (5)membuat

kebijakan yang mengatur pemasaran minyak nilam. Sedangkan strategi yang
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tidak, (6)membangun kerjasama dengan industri yang menggunakan bahan

baku minyak nilam.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diajukan

beberapa saran yang diberikan oleh peneliti untuk pengembangan usahatani nilam di

Nagari Kajai Kecamatan Talamau Kabupaten Pasaman Barat, antara lain:

1. Disarankan kepada penyuluh pertanian untuk memberikan penyuluhan lebih

maksimal dalam bentuk pelatihan ataupun sekolah lapangan terutama untuk

mengatasi permasalahan yang dialami oleh petani nilam pada saat sekarang

ini.

2. Upaya pencapaian strategi pengembangan usahatani nilam di Nagari Kajai

Kecamatan Talamau Kabupaten Pasaman Barat memerlukan keterlibatan

semua pihak, baik itu dari petani maupun pemerintah untuk mengatasi

permasalahan dan memanfaatkan potensi yang ada dalam pengembangan

usahatani nilam kedepannya.


